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1.1 Latar Belakang Masalah

“Sejarah lokal merupakan suatu bentuk penulisaaraejdalam lingkup yang
terbatas yang meljpe
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masyarakat tidak mengetahui sejara
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Jaerahnya gaamsing karena kurangnya
penulisan sejarah lokal. Apalagi sumber tulisan geeai peristiwa lokal dan
peristiwa revolusi fisik di daerah masih kuramenulis menyadari kelangkaan
penulisan sejarah ini dilatarbelakangi kesuliatuk mencari fakta-fakta sejarah

baik lisan maupun tulisan dan kesulitan merekosinga menjadi sebuah



penulisan sejarah apalagi ditambah dengan memuaanigi sejarah pada
masyarakat. Kuntowijoyo (Dewi, 2008: 7) mengemukakahwa:

Untuk keadaan yang terjadi pada masyarakat secauanisaat ini terjadi
sesuatu yang mencemaskan yaitu memudarnya nitai-sedjarah dengan
ketidakpedulian apa yang terjadi pada masa lalupggistiwa yang berharga
dari generasi sekarang.

Pada masyarakat Ga

emosional karena penulis berdd iIdak jauhi dakasi peristiwva dan
kedekatan intelektual tentunya karena tulisan pémelitian sejarah yang penting
ini belum ada yang menulis.

Tulisan sejarah lokal yang akan penulis tulisuapa akan menggugah arti

penting sejarah di tingkat lokal, karena ini akaenjadistimulus bagi masyarakat



lokal untuk lebih mencintai sejarah perjuangan akrdhnya dan mau mengerti
tentang pentingnya sejarah serta dapat mengamiihandari peristiwa sejarah.
Penulis akan mencoba menguraikan sebuah tulisag lyarmakna perjuangan
masyarakat lokal dalam mempertahankan kemerdekepobRk Indonesia pada

saat revolusi fisik. Tentunya ini akan menjadi keigaan tersendiri bagi
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Wirahadikusuma, PESINDO, dan laskar-laskar perjaargin. Awal mula terjadi
peristiva pencegatan yang dilakukan oleh masyaragawigoong khususnya
dan masyarakat Garut umumnya, dikarenakan pasuldanda yang sedang

konvoi pasukan dari kantor kewedanaan Leles mekantor kewedanaan Cibatu



dan untuk memasuki wilayah Cibatu tersebut tenBetanda yang datang dari
Leles ini harus melewati daerah Leuwigoong (pad# g&rang kemerdekaan
masih masuk wilayah kewedanaan Leles dan sekaramegjadi wilayah

Kecamatan Leuwigoong) yang merupakan salah satpatebasis pejuang gerilya

dan wilayah ini juga merupakan jalan terdekat meMfjlayah Cibatu dari Leles.

kyat serta masyarakat

1.2 Rumusan M asalah dan Batasan M asalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ad@algaimana terjadinya

Peristiwa Leuwigoong di Garut pada tanggal 3 Sepeam947?” sebagai bahan



penelitiannya. Penulis akan memfokuskan kajian ga@ldaatasan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana kondisi umum masyarakat Garut pada meelskamerdekaan?

2. Apa penyebab yang melatar belakangi terjadinyasth@d Leuwigoong di

Garut?
3. Bagaimana pr Br';ﬁf
[ nvoi tentara Bel nh

dirasakan ol

ng didakukasyarakat

4. Mengungkapkan dampak apa saja yang dirasakan okdyamakat Garut

setelah terjadinya Peristiwa Leuwigoong di Garut.



1.4 Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&ioahe historis menurut
Gottschalk (1986: 32). “ metode historis adalahtsyaroses menguji, dan
menganalisis secara kritis terhadap rekaman sertmggalan masa lampau”.

Untuk langkah-langkah dari metode historis/metodeegfitian sejarah Ismaun

ENaD ,Del ALt heuristik,.
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(Ismaun, 2005: 50)

permasang) n*ﬁkan‘dmmmber sekh%akan dalam
penulisan skrip I adu SJiriTarN& gan lainnya. Sumber

tertulis ini penulis peroleh darT perpustakaan.aBeimenggunakan sumber
tertulis, penulis juga menggunakan sumber lisargaenpendekatan sejarah
lisan sebagai sumber primer. Sumber lisan diperdésigan wawancara saksi
atau pelaku sejarah yang sejaman sebagi naraswahgr dianggap dapat

memberikan informasi atas permasalahan yang dikaji.



2. Kritik, merupakan tahapan yang akan dilakukan oleh pendéisgan
melakukan suatu penelitian terhadap sumber-sumiteratur maupun
wawancara yang dianggap relevan, pantas dan membemformasi dari
kajian yang akan diteliti. Pada tahap ini ada psosealisis terhadap sumber

yangtelah diperoleh, apakah sesuai dengan masalahipamebaik tertulis

maupun lisan. P DITD'!J
ekstern g?@r sehingga mend @
i ?Iwi

kdiaik dengan Kkritik

mengenai

3 September 1

rtefhialn pghafsiran ini

dilakukan

beberapa

penulisan dapat terbantu dalam menjelaskan atawginmerprestasikan fakta
sehingga menjadi suatu rangkain utuh. Setelah mgibses yang selektif
maka fakta-fakta tersebut dijadikan pokok pikiragbagai kerangka dasar

penyusunan skripsi ini.



. Historiografi, adalah proses penulisan yang utuh dan masuk akal at
interpretasi dan eksplanasi yang telah dilakukalasarkan hasil penelitian
dan penemuannya yang dituangkan dalam bentuk skrigghapan ini
merupakan tahapan terakhir dari metode peneliggrah.

Setelah sumber-sumber ditemukan, dianalisis, dilikaih, maka akan
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perpustakaan umu ah rut Serfdirsefainugedman, penulis juga

mendatangi kantor Lembaga Veteran Republik Indaneabang Garut serta

kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.
. Wawancara yaitu usaha mengumpulkan informasinter¢iewer atau

information hunter) dengan sumber informasiinterviewer) dengan



mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, wlijakab secara lisan pula.
Secara sederhana wawancara diartikan sebagai exlgumpul data dengan
mempergunakan tanya jawab antara pencari infordesisumber informasi.
Disini, penulis melakukan wawancara terhadap palakp dan para saksi

mata. Selain itu, penulis juga melakukan wawankepada orang-orang yang
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jelas, dan yang terakf ar™sist k lifPada bab ini, penulis

mencoba memberikan gambaran secara umum mengeaaigka teoritis yang

akan dipaparkan dalam skripsi ini bisa memberikah @an gambaran yang jelas

melalui latar belakang yang disajikan pada awalibab



BAB Il Kajian Pustaka, dalam bab ini penulis bete menguraikan
mengenai landasan teori yang berkaitan dengamkpagaulis. Dalam hal ini teori
yang penulis gunakan adalah Teori Deprivasi Retiii Ted Robert Gurr dan
Teori Gejala Revolusi berdasarkan pandangan BrirSetain itu, diuraikan juga

secara lebih komperehensif tentang beberapa bukg sglevan dan berkaitan

omperehensif mengenai

langkah-langkah serta tahapan-tahapan penelitiang ydilakukan. Semua
prosedur serta tahapan-tahapan penelitian mulaipdesiapan hingga penelitian
berakhir diuraikan secara terperinci. Hal ini dilk&an untuk memudahkan penulis

dalam memberikan arahan dalam pemecahan mengemaagsahan penelitian
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yang akan dikaji, yakni yang berhubungan dengamlfiim mengenai Peristiwa
Leuwigoong 3 September 1947 di Garut dengan merag@umnmetode historis
dan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakian wawancara.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada dgaapab ini dituangkan

semua kemampuan penulis untuk memaparkan hasiktegtiuapangan. Penulis

bi
il P
tla Sitli a
sumber tersebut bisa uk® jurfal, UapskirQainya. Selain itu ada juga

sumber lisan sebagai sumber utama sebagai sunibagkap dan penunjang.

Lampiran-lampiran, pada bagian ini berisi semuieudwen dan dokumentasi

berupa foto-foto yang digunakan penelitian ini,ibag/ang terakhir yaitu riwayat
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hidup, pada bagian ini penulis menjabarkan mengewalyat hidupnya secara

jelas dan singkat.




